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ABSTRAK

NUR KHOLISAH. Pengaruh ROA, Ukuran KAP, Rapat Komite
Audit, dan Pergantian Auditor Terhadap Ketepatan Waktu
Penyampaian Laporan Keuangan (Studi Pada Perusahaan Sub
Sektor Food and Beverage Periode 2019-2024)

Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan merupakan salah
satu indikator penting dalam menilai kualitas informasi keuangan yang
disajikan oleh perusahaan. Ketepatan waktu ini menjadi perhatian utama
bagi para pemangku kepentingan karena dapat mempengaruhi proses
pengambilan keputusan ekonomi. Dalam praktiknya, berbagai faktor
dapat mempengaruhi keterlambatan atau ketepatan waktu pelaporan
keuangan, baik dari sisi internal maupun eksternal perusahaan.
Penelitian ini mengacu pada teori agensi, teori sinyal dan teori kepatuhan
untuk menjelaskan hubungan antara karakteristik perusahaan dengan
ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif ~dengan
menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan
tahunan perusahaan dan situs resmi www.idx.co.id Objek penelitian
adalah perusahaan sub sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia selama periode 2019-2024, dengan total data observasi
sebanyak 138 sampel. Pengambilan sampel menggunakan teknik
purposive sampling. Metode analisis yang digunakan adalah analisis
regresi logistik dengan bantuan program SPSS 26.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ROA berpengaruh negatif
signifikan dan ukuran KAP berpengaruh positif signifikan terhadap
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Sementara frekuensi
rapat komite audit dan pergantian auditor tidak berpengaruh terhadap
ketepatan waktu pelaporan. Kemudian untuk pengujian secara simultan
ROA, ukuran KAP, rapat komite audit, dan pergantian auditor secara
bersama-sama mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan perusahaan.

Kata kunci: ROA, ukuran KAP, rapat komite audit, pergantian auditor,
ketepatan waktu pelaporan.
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ABSTRACT

NUR KHOLISAH. The Effect of ROA, KAP Size, Audit Committee
Meetings, and Auditor Replacement on the Timeliness of Financial
Statement Submission (Study on Food and Beverage Sub-Sector
Companies for the 2019-2024 Period)

The timeliness of financial report submission is one of the
important indicators in assessing the quality of financial information
presented by the company. This timeliness is a major concern for
stakeholders because it can affect the economic decision-making
process. In practice, various factors can affect the delay or timeliness of
financial reporting, both from the internal and external sides of the
company. This research draws on agency theory, signal theory and
compliance theory to explain the relationship between company
characteristics and timeliness of financial reporting.

This research is a quantitative research using secondary data
obtained from the company's annual financial statements and the official
website www.idx.co.id The object of the research is a food and beverage
sub-sector company listed on the Indonesia Stock Exchange for the
period 2019-2024, with a total of 138 samples of observation. Sampling
was done using purposive sampling techniques. The analysis method
used was logistic regression analysis with the help of the SPSS 26
program.

The results of the study show that ROA has a significant negative
effect and the size of KAP has a significant positive effect on the
timeliness of financial report submission. Meanwhile, the frequency of
audit committee meetings and auditor turnover has no effect on the
timeliness of reporting. Then for simultaneous testing of ROA, the size
of the KAP, audit committee meetings, and auditor turnover together
affect the timeliness of submitting the company's financial statements.

Keywords: ROA, KAP size, audit committee meeting, auditor turnover,
reporting timeliness.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini
adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.
158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik
Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa
Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman
transliterasi itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini
sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan
dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan
tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi

dengan huruf latin.

Huruf | Nama Huruf Latin Keterangan

Arab

Xxvi



Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
Ba B Be
Ta T Te
Sa S es (dengan titik di atas)
Jim J Je
Ha h ha (dengan titik di
bawah)
Kha Kh ka dan ha
Dal D De
Zal Vi zet (dengan titik di atas)
Ra R Er
Za Z Zet
Sin S Es
Syin Sy es dan ye
Sad S es (dengan titik di
bawah)
Dad d de (dengan titik di
bawah)
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L Ta t te (dengan titik di
bawah)

L Za z zet (dengan titik di
bawah)

& Ain ‘ koma terbalik (di atas)

¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

A Qaf Q Ki

<l Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

o Nun N En

) Wawu \V We

° Ha H Ha

3 Hamzah ¢ Apostrof

¢ Ya Y Ye

. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri
dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

1) Vokal Tunggal
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
Dhammah U U

2) Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
.G fathah dan Ai adani
ya
.3 fathah dan Au adanu
wau
Contoh:
S - kataba
Jad - fa’ala
&4 - zukira
Lk - yazhabu
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Ja -su’ila
Y - kaifa
Js - haula

3. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
NI Fathah dan alif A a dan garis di
atau ya atas
T Kasrah dan ya I i dan garis di
atas
.5 Hamzah dan U u dan garis di
wawu atas
Contoh:
Jeé - qala
s - rama
Ja - qila

4. Ta’marbutah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:
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1. Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah
dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata
yang menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu

terpisah maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:
JebY) dms) - raudah al-atfal
-raudatulatfal
554l 480 - al-Madinah al-
Munawwarah
-al-Madinatul-
Munawwarah
asll  talhah
5. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi
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ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
vy - rabbana
Jz - nazzala
gyl - al-birr

= - al-haij

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J) namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang
yang diikuti huruf qamariyah.
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-
rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf
yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang

itu.
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2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditranslite-
rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
Jas - ar-rajulu
) - as-sayyidu
Gl - as-syamsu
Al - al-qalamu
&) - al-badi’u
J Al - al-jalalu
7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di
tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
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PR S >

O3 B - ta’khuziina

£ 5l - an-nau’
Bl - syai’un
o - inna

506 1 .

S 5l - umirtu
XK - akala

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf
atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata
tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
GBS A A ()5 Wainnallahalahuwakhairar-raziqin
Wainnallahalahuwakhairarrazigin
O 5al 5 35U 4515 Wa auf al-kaila wa-almizan
Wa auf al-kaila wal mizan
Jial &l 5 Tbrahim al-Khalil
Ibrahimul-Khalil

eyl jas &) oy Bismillahimajrehawamursaha
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el 7o Gl e &5 Walillahi “alan-nasi hijju  al-baiti
Sus 4l ¢ Uil 2 manistata’a ilaihi sabila
Walillahi  ‘alan-nasi  hijjul-baiti
manistata’a ilaihi sabila
9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaanhuruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di
antaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:
Yli2ailk; Wa ma Muhammadun illa rasl
J3h)
< 0514 awwalabitinwudi’alinnasilallazibibakkatumubarak
W esaj; an
3l
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(=a) )% Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’anu

sl ) Syahru Ramadan al-lazi unzila fihil Qur’anu

3535 Walagadra’ahubil-ufuq al-mubin

@Vl Walaqadra’ahubil-ufugil-mubin

& A&l Alhamdulillahirabbil al-‘alamin

Gl &5 Alhamdulillahirabbilil ‘alamin

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau
tulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau
harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak digunakan.
Contoh:

& b &5 4l Geyiad  Nasrunminallahiwafathungarib
Gaea %Y & Lillahi al-amrujami’an
Lillahil-amrujami’an

2le o5 055 Wallahabikullisyai’in ‘alim
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10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan
dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini

perlu disertai dengan pedoman Tajwid.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan yang dipaparkan dalam PSAK No. 1 tahun
2022 merupakan suatu informasi yang berkaitan dengan berbagai
transaksi yang dilakukan pada kurun waktu tertentu, yang
mencerminkan posisi atau keadaan keuangan suatu perusahaan saat
itu juga (Dinata, 2022). Terkait dengan pembahasan Pasar Modal
termuat dalam peraturan UU Nomor 8 Tahun 1995, emiten yang telah
melakukan penawaran umum akan diharuskan untuk menyerahkan
laporan keuangannya secara berkala beserta laporan tambahan
lainnya kepada OJK dalam rangka memenuhi tugasnya dalam hal
kepatuhan penyampaian pelaporan keuangannya yang tepat waktu.

Menurut Kieso et al. (2019) kepatuhan pelaporan keuangan
merupakan bagian krusial dalam pelaporan keuangan. Aktualitas
mengacu pada ketersediaan informasi bagi pengambil keputusan
sebelum kehilangan daya pengaruhnya terhadap proses pengambilan
keputusan. Laporan keuangan berperan penting dalam mendukung
keputusan yang diambil, sehingga informasi yang disajikan harus
relevan dan mutakhir. Keterlambatan dalam pelaporan keuangan
dapat berpengaruh terhadap tingkat relevansi informasi tersebut,
sehingga perusahaan wajib menyampaikan laporan keuangan sesuai
jadwal. Jika terjadi keterlambatan, hal ini dapat berpengaruh negatif
terhadap kepercayaan publik, yang berpotensi membuat calon
investor ragu untuk menanamkan modal di perusahaan. Informasi
keuangan sendiri berfungsi sebagai sumber data yang dapat
dimanfaatkan dalam proses pengambilan keputusan (Kurniasari,
2023).

Berdasarkan  ketentuan OJK  dalam aturan  No.
44/POJK.04/2016, laporan keuangan tahunan wajib melampirkan
laporan Akuntan yang memuat opini audit, kecuali apabila opini



yang diberikan adalah “wajar tanpa pengecualian”. Dokumen ini
wajib diserahkan kepada OJK tidak lebih dari tiga bulan sesudah
tutup buku tahunan, yaitu per tanggal 31 Desember. Selanjutnya,
aturan OJK No. 3/POJK.04/2021 terkait Pelaksanaan Aktivitas di
Sektor Pasar Modal disebutkan bahwa bila terjadi penundaan dalam
penyerahan laporan, maka perusahaan akan dikenai hukuman
administratif dalam bentuk denda harian sejumlah Rp1.000.000
tanpa batasan jumlah maksimum.

Laporan tahunan yang telah diaudit wajib disampaikan paling
lambat tanggal 31 Maret. Namun, akibat pandemi Covid-19 di
Indonesia, OJK mengumumkan dan memberikan kelonggaran
dengan memperpanjang batas akhir penyampaian hingga 31 Mei
2020. Diharapkan melalui pemberian waktu tambahan ini,
perusahaan tetap dapat memenuhi kewajiban pelaporan sesuai
dengan jadwal yang telah ditetapkan. Mengacu pada informasi dari
BEI pada tahun buku 2019, tercatat 4 dari 24 emiten dalam sektor
food and beverage terlambatan dalam menyerahkan laporan
finansialnya kepada OJK, yakni PT Siantar Top Tbk (148 hari), PT
Inti Agri Resources Tbk (150 hari), PT Bumi Teknokultura Unggul
Tbk (150 hari), dan PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (178 hari).
Sementara pada tahun 2020 terdapat 4 dari 30 perusahaan sub sektor
makanan dan minuman yang terlambat menyampaikan laporan
keuangannya kepada OJK. Perusahaan tersebut adalah PT Tiga Pilar
Sejahtera Food (140 hari), PT Bumi Teknokultura Unggul Tbk (145
hari), PT Sekar Bumi Tbk (141 hari), dan PT Siantar Top Tbk (145
hari) (Kurniasari, 2023).

Berdasarkan pernyataan tersebut, terlihat bahwa beberapa
emiten yang tercatat dalam BEI tidak selalu tepat sesuai batas akhir
pelaporan keuangan tahunan. Namun, pergerakan pasar modal yang
dinamis memungkinkan investor untuk mengakses laporan keuangan
dengan cepat (Janrosl & Prima, 2018). Menurut Astini & Wahyuni
(2024) serta Anjarwati & Satyawan (2022) terdapat berbagai faktor
yang berpengaruh terhadap kepatuhan dalam batas waktu pelaporan
keuangan di suatu perusahaan, di antaranya profitabilitas, ukuran
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KAP, kompleksitas operasi perusahaan, dan frekuensi rapat komite
audit. Selain itu, Witantri & Wilestari (2024) juga mengemukakan
bahwa opini audit dan pergantian auditor turut berpengaruh terhadap
ketepatan waktu pelaporan. Mengacu pada kajian tersebut, maka
dalam riset ini penulis mengambil beberapa variabel, yakni ROA,
ukuran KAP, rapat komite audit, dan pergantian auditor untuk
menguji pengaruhnya terhadap ketepatan dalam menyampaikan
pelaporan keuangan suatu perusahaan.

Profitabilitas yang diukur menggunakan indikator Return on
Assets (ROA) mencerminkan kapasitas dan efektivitas perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan atas penggunaan aset yang dimiliki,
khususnya bagi kepentingan investor. Tingkat profitabilitas ini
berkaitan erat dengan kebijakan dan program yang diterapkan oleh
perusahaan (Videsia et al., 2022). Penelitian yang dilakukan oleh
Afifatul (2022) menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh
terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.
Sebaliknya, hasil penelitian yang dilakukan oleh Janrosl & Prima
(2018) menunjukkan bahwa profitabilitas tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap ketepatan pelaporan keuangan.

Ukuran KAP mencerminkan skala dari kantor akuntan yang
memiliki tanggung jawab dalam memeriksa laporan finansial
perusahaan yang menjadi kliennya. KAP bisa dikategorikan menjadi
dua jenis, yakni KAP yang tergabung dalam Big 4 dan KAP non-Big
4. Big 4 merujuk pada empat firma akuntansi terbesar di dunia, yaitu
Deloitte, PricewaterhouseCoopers (PwC), Ernst & Young (EY), dan
KPMG, yang dikenal memiliki sumber daya manusia yang lebih
banyak, standar audit yang lebih tinggi, serta jangkauan
internasional. Oleh karena itu, perusahaan yang diaudit oleh anggota
Big 4 umumnya memiliki kualitas audit yang lebih baik dan
cenderung lebih disiplin dalam menyampaikan laporan keuangan
tepat waktu. Penelitian yang dilakukan oleh Pamungkas &
Nurfitriana (2021) serta Astini & Wahyuni (2024) menjelaskan
bahwa ukuran KAP berpengaruh secara kuat terhadap kepatuhan
dalam waktu pelaporan keuangan. Seb aliknya, studi yang



dijalankan oleh Pujiatmi & Ismawati (2018) justru menunjukkan
bahwa ukuran KAP sendiri tidak berpengaruh secara kuat terhadap
kepatuhan dalam waktu pelaporan keuangan.

Pelaksanaan rapat secara rutin oleh komite audit memiliki
peran penting dalam menunjang efektivitas pelaksanaan tugas dan
tanggung jawabnya. Ketentuan ini sejalan dengan Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan (POJK), yang menyatakan bahwa komite audit wajib
menyelenggarakan rapat setidaknya satu kali dalam tiga bulan atau
sebanyak empat kali dalam setahun. Frekuensi rapat yang tinggi pada
komite audit dapat mendorong manajemen untuk menyampaikan
laporan keuangan secara tepat waktu, mengingat komite audit
memiliki tanggung jawab dalam melakukan pengawasan dan
pemantauan secara intensif terhadap proses pelaporan keuangan
(Anugrah & Laksito, 2017). Penelitian yang dilakukan oleh
Panggabean & Maradina (2023) menunjukkan bahwa frekuensi rapat
oleh komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap
keterlambatan dalam pelaporan keuangan. Sebaliknya, studi yang
dilakukan oleh Safitri & Rahayu (2024) mengindikasikan bahwa
rapat komite audit justru berpengaruh positif terhadap ketepatan
dalam menyampaikan pelaporan keuangan.

Unsur terakhir yang berpengaruh dalam kepatuhan waktu
pelaporan keuangan adalah pergantian auditor. Emiten yang
mengganti auditornya dalam suatu periode harus menyesuaikan diri
dengan auditor baru, yang dapat memerlukan durasi yang lebih
panjang disbanding entitas yang tidak mengalami perubahan auditor.
Studi yang dijalankan oleh Krisyanti & Yuniarta (2021)
menyimpulkan bahwa perubahan auditor tidak berpengaruh kepada
ketepatan dalam menyampaikan pelaporan keuangan. Namun, studi
Witantri & Wilestari (2024) mengindikasikan bahwa pergantian
auditor justru dapat memberikan pengaruh positif dalam
mempengaruhi  ketepatan dalam menyampaikan pelaporan
keuangan.
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Ketepatan waktu dalam pelaporan keuangan merupakan
salah satu elemen krusial yang mendukung transparansi serta
pengambilan keputusan ekonomi yang tepat oleh para pemangku
kepentingan. Meskipun sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji
determinan ketepatan waktu pelaporan, sebagian besar masih
berfokus pada karakteristik perusahaan seperti profitabilitas, ukuran
perusahaan, dan tingkat leverage (Kurniasari, 2023). Hal ini
menunjukkan bahwa kajian mengenai faktor dari sisi mekanisme
pengawasan internal, khususnya frekuensi rapat komite audit, masih
terbatas dan belum menjadi fokus utama. Padahal, komite audit
memiliki peran strategis dalam melakukan pengawasan terhadap
proses pelaporan keuangan perusahaan. Selain itu, sektor makanan
dan minuman yang relatif stabil dalam menghadapi tekanan ekonomi
juga belum banyak dijadikan objek kajian dalam konteks ketepatan
pelaporan.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk mengisi kekosongan literatur dengan menghadirkan
pendekatan yang berbeda, yaitu menganalisis pengaruh profitabilitas
(ROA), ukuran KAP, rapat kommite audit dan pergantian auditor
terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Dengan
demikian, studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru
(novelty) dalam pengembangan literatur mengenai tata kelola
perusahaan dan pelaporan keuangan, khususnya terkait peran
pengawasan internal pada sektor makanan dan minuman.

Mengacu kepada penjelasan di atas, peneliti memutuskan
untuk menjalankan riset berjudul “Pengaruh ROA, Ukuran KAP,
Rapat Komite Audit, Dan Pergantian Auditor Terhadap
Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan (Studi Pada
Perusahaan Sub Sektor Food and Beverage Yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2024)”.
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B. Rumusan Masalah

Mengacu pada pemaparan masalah yang telah disampaiakan,

maka peneliti merangkum pokok permasalahan dalam bentuk
rumusan masalah berikut:

1.

Bagaimana ROA mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan?

Bagaimana ukuran KAP mempengaruhi ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan?

Bagaimana rapat komite audit mempengaruhi ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan?

Bagaimana pergantian auditor mempengaruhi ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan?

Bagaimana ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan
dipengaruhi secara simultan oleh ROA, ukuran KAP, rapat
komite audit, dan pergantian auditor?

C. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dibuat untuk memastikan bahwa

penelitian tetap berfokus pada topik utama. Batasan masalah yang
ditetapkan meliputi:

1.

Ukuran KAP dikategorikan berdasarkan afiliasi dengan Big-4
atau Non Big-4, bukan berdasarkan jumlah klien maupun total
aset yang diaudit.

Aktivitas komite audit diukur berdasarkan jumlah rapat komite
audit yang dilaksanakan dalam satu tahun buku.

Pergantian Auditor diidentifikasi melalui perubahan partner audit
dalam satu tahun, dengan pengkodean 1 jika terjadi pergantian
dan 0 jika tidak.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Studi ini dimaksudkan untuk memperoleh sejumlah sasaran,

antara lain:

l.

Untuk menganalisis pengaruh ROA terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan
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2. Untuk menganalisis pengaruh ukuran KAP terhadap ketepatan
waktu penyampaian laporan keuangan

3. Untuk menganalisis pengaruh rapat komite audit terhadap
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan

4. Untuk menganalisis pengaruh pergantian auditor terhadap
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan

5. Untuk menganalisis pengaruh ROA, ukuran KAP, rapat komite
audit, dan pergantian auditor secara simultan terhadap ketepatan
waktu penyampaian laporan keuangan

Mencakup uraian diatas, maka dapat diketahui manfaat dari
studi ini, diantaranya:

1. Manfaat Teoritis

Diharapkan bahwa temuan dalam studi ini bisa dijadikan
sebagai bahan referensi tambahan dalam pengembangan ilmu
akuntansi, terutama untuk mempelajari elemen-elemen yang bisa
menentukan ketepatan dalam pelaporan keuangan. Temuan ini
memiliki potensi dalam memperkaya pemahaman terkait dengan
peran ROA, ukuran KAP, rapat komite audit, dan pergantian
auditor dalam mendorong transparansi dan akuntabilitas dalam
penyajian informasi keuangan perusahaan.

2. Manfaat Praktis

Diharapkan bahwa hasil studi ini bisa memberikan
kontribusi bagi pithak manajemen dalam upaya meningkatkan
mutu penyajian laporan keuangan, terutama terkait aspek
ketepatan waktu. Di samping itu, temuan dari studi ini juga dapat
dimanfaatkan oleh auditor maupun otoritas pengawas sebagai
referensi dalam menilai berbagai faktor yang berpotensi
berpengaruh pada ketepatan dalam pelaporan keuangan.

E. Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan penelitian yang diterapkan dalam
penyusunan studi ini adalah:



BAB I PENDAHULUAN

Mengemukakan latar belakang timbulnya masalah, penjelasan yang
menitikberatkan pada masalah dan juga menunjukkan adanya
masalah yang sedang diselidiki. Identifikasi masalah merupakan
rangkaian poin yang dapat menjadi acuan dalam perumusan masalah.
Batasan masalah diarahkan hanya pada objek yang diteliti, Definisi
operasional variabel adalah menunjukkan variabel yang diteliti
dalam studi ini. Rumusan masalah terdiri dari mendeskripsikan hal-
hal yang menjadi objek penelitian. Tujuan investigasi adalah jawaban
atas rumusan masalah yang ada. Dan efektivitas penelitian adalah
menunjukkan manfaat yang dapat dihasilkan dari penelitian.

BAB II LANDASAN TEORI

Memuat terkait landasan teori yang relevan dan berkaitan dengan
topik penelitian yang meliputi artikel ilmiah, hasil penelitian atau
buku yang telah diperkuat dengan studi sebelumnya.

BAB III METODE PENELITIAN

Memuat metode yang diterapkan dalam proses penelitian. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sumber informasi
dimaksudkan untuk menjelaskan dari mana informasi yang
diterapkan itu berasal. Teknik analisis informasi adalah proses yang
dilakukan oleh peneliti untuk mencerna informasi. Teknik dalam
menghimpun informasi merupakan cara yang diterapkan oleh
peneliti untuk memperoleh data.

BAB IV PEMBAHASAN

Bab yang memuat hasil dan pembahasan yang dikumpulkan dari
hasil penelitian, yaitu kumpulan data dan pembahasan yang
diperoleh penulis sebagai hasil dari masalah yang diidentifikasi
dalam studi yang dikerjakan oleh penulis.



BAB V PENUTUP

Bagian penutup memuat simpulan dari hasil analisis data yang telah
dijalankan, mencantumkan berbagai keterbatasan dalam pelaksanaan
penelitian, serta memberikan sejumlah masukan yang dapat
digunakan sebagai dasar pemikiran untuk riset mendatang.



BABV

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan output uji dan pemaparan sebelumnya, simpulan
dari penelitian ini dapat disusun sebaggai berikut

1. ROA berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan

Profitabilitas yang diukur dengan ROA terbukti
berpengaruh negatif signifikan terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan. kepatuhan pelaporan keuangan.
Kondisi tersebut tercermin melalui tingkat signifikansinya yakni
senilai 0,026 (< 0,05) dan koefisien regresi senilai -0,081. Hal ini
mengindikasikan bahwa profitabilitas tinggi tidak selalu
mendorong pelaporan tepat waktu, karena manajemen cenderung
memfokuskan perhatian pada aktivitas strategis lain. Dengan
demikian, hipotesis H1 ditolak.

2. Ukuran KAP berpengaruh terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan

Ukuran KAP terbukti berpengaruh positif signifikan
kepada kepatuhan waktu pelaporan. Hal ini tercermin dari tingkat
signifikansi senilai 0,013 (< 0,05), serta didukung oleh nilai
koefisien yang diperoleh senilai 1,876. Perusahaan yang diaudit
oleh KAP berskala besar, khususnya yang berafiliasi dengan Big
4, memiliki peluang lebih tinggi untuk melaporkan keuangan
secara tepat waktu. Dengan demikian, hipotesis H2 diterima.

3. Rapat komite audit berpengaruh terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan

Rapat komite audit tidak berpengaruh kepada kepatuhan
waktu pelaporan. Hal ini ditunjukkan oleh tingkat signifikansi
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senilai 0,651 (> 0,05) dan koefisien regresi -0,221. Hal ini
mengisyaratkan bahwa frekuensi rapat tidak menjamin
peningkatan ketepatan waktu pelaporan, sehingga efektivitas
komite audit lebih ditentukan oleh kualitas pengawasan dan
tindak lanjutnya. Dengan demikian, hipotesis H3 ditolak.

. Pergantian auditor berpengaruh terhadap ketepatan waktu

penyampaian laporan keuangan

Pergantian auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Uji yang
dilakuakan menghasilkan angka signifikansi senilai 0,816 (>
0,05), sehingga tidak terdapat hubungan yang cukup kuat antara
variabel tersebut. Serta nilai koefisien regresi bernilai negatif
sebesar -0,133. Temuan ini mencerminkan bahwa ketepatan
waktu lebih dipengaruhi oleh sistem pelaporan internal dan
komitmen terhadap regulasi, sebagaimana dijelaskan dalam teori
kepatuhan, daripada oleh dinamika hubungan keagenan. Dengan
demikian, hipotesis H4 ditolak.

. Pengaruh ROA, ukuran KAP, rapat komite audit, dan

pergantian auditor terhadap ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan

Berdasarkan hasil uji Omnibus Test, model regresi
logistik menunjukkan bahwa ROA, ukuran KAP, frekuensi rapat
komite audit, dan pergantian auditor secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan pelaporan keuangan. Temuan ini
mengindikasikan bahwa kepatuhan pelaporan dipengaruhi oleh
kombinasi faktor internal dan eksternal perusahaan. Dalam
perspektif teori agensi dan teori kepatuhan, hal ini menunjukkan
bahwa sinergi antara kinerja manajerial, kualitas auditor,
efektivitas pengawasan internal, serta kepatuhan terhadap
regulasi menjadi kunci dalam meningkatkan ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan. Dengan demikian, hipotesis H1
diterima.
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B. Keterbatasan Penelitian

1.

Angka koefisien determinasi (Nagelkerke R Square) senilai
0,183 mengindikasikan bahwa hanya sekitar 18,3% variasi dari
kepatuhan waktu pelaporan finansial yang dapat diuraikan
melalui variabel ROA, ukuran KAP, frekuensi rapat komite audit,
dan pergantian auditor. Sisa 81,7% variasi dapat disebabkan oleh
aspek-aspek lain yang relevan dengan fenomena terkait. Bagi
studi mendatang dapat menerapkan aspek-aspek lain, misalnya
kompleksitas operasi perusahaan, sistem pelaporan internal,
kualitas manajemen, atau intervensi regulasi.

Keterbatasan pada objek dan waktu yang dipakai adalah
memfokuskan kajian pada perusahaan yang bergerak di bidang
food and beverage yang termasuk dalam Sektor Barang
Konsumen Primer, dan dalam rentang waktu selama 2019-2023
saja. Terdapat kemungkinan lain yang bisa saja terjadi pada
sektor perusahaan lain di luar Sektor Barang Konsumen Primer,
seperti Sektor Properti & Real Estat atau sektor lainnya, serta
dalam jangka waktu yang berbeda seperti pada masa krisis
ataupun penurunan nilai suku bunga oleh Bank Indonesia.

C. Implikasi Teoritis dan Praktis

1.

Implikasi Teoritis

Studi ini menyatakan hasil bahwa ROA dan ukuran KAP
berpengaruh kepada kepatuhan waktu pelaporan finansial serta
rapat komite audit dan pergantian auditor tidak berpengaruh
kepada kepatuhan waktu pelaporan finansial pada entitas sub
sektor food and beverage pada periode penelitian 2019-2024.
Temuan ini harapannya mampu berperan sebagai acuan bagi
studi mendatang sehingga bisa memberikan pandangan terhadap
calon peneliti yang tertarik mengkaji isu yang sama.
Implikasi Praktis

Penelitian ini dapat dipakai oleh praktisi seperti pihak
perusahaan, auditor, investor dan regulator untuk membantu
dalam menentukan pertimbangan. Pihak perusahaan dapat
menggunakan  penelitian ini sebagai evaluasi dalam
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memperkirakan pnegelolaan yang efektif sehingga bisa
memenuhi penerbitan laporan finansial secara tepat. Auditor
dapat menggunakan penelitian ini sebagai pandangan dalam
melakukan proses audit laporan keuangan sehingga
meminimalisir terjadinya keterlambatan. Sedangkan investor
dapat menjadikan penelitian ini sebagai sumber kajian Analisa
untuk menentukan keputusan dalam melakukan investasi.
Sedangkan bagi regulator, seperti OJK dan BEI, temuan studi ini
bisa dijadikan sebagai dasar dalam mengevaluasi efektivitas
kebijakan yang berlaku serta menyusun langkah-langkah
pengawasan yang lebih adaptif guna mendorong peningkatan
kepatuhan perusahaan terhadap tenggat waktu pelaporan
finansial. Sehingga diharapkan penelitian ini dapat berguna bagi
para pemangku kepentingan yang membutuhkan pertimbangan
dalammenentukan Keputusan yang berkaitan dengan laporan
keuangan.
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